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BAB 1V 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

A. PAPARAN DATA  

1. Letak Geografis Desa Karangsono  

 Penelitian ini dilakukan di Desa Karangsono,Kec. Kanigoro, 

Kabupaten Blitar. Wilayah Blitar yang merupakan suatu wilayah yang 

memiliki jumlah penduduk yang tersebar dibaerbagai kecamatan 

seperti, Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbesar adalah 

kecamatan ponggok yaitu sebanyak 104.083 jiwa, sedangkan 

kecamatan yang memiliki jumlah penduduk paling sedikit adalah 

kecamatan Bakung dengan jumlah  penduduk 30.475 jiwa. Namun 

begitu apabila jumlah penduduk dibandingkan luas wilayah masing-

masing kecamatan, maka kecamatan Kanigoro memiliki kepadatan 

penduduk paling tinggi karena diduga berdekatan dengan wilayah 

kota Blitar. Hal tersebut didukung data bahwa kecamatan yang 

berbatasan dengan wilayah kota Blitar seperti Kanigoro, Garum, 

Kademangan, dan Nglegok. Adapun kecamatan yang memiliki 

kepadatan penduduk paling rendah adalah kecamatan wates yang 

tepatnya yaitu dekatnya desa Kesamben.  

Selain itu wilayah Blitar juga memiliki sebaran penduduk secara 

lengkap di wilayah blitar untuk masing-masing kecamatan adalah 

sebagai berikut : 

94 
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No  Kecamatan  Laki-laki perempuan Jumlah  

1 Bakung  15.090 15.385 30.475 

2 Wonotirto 20.701 20.778 41.479 

3 Panggngrejo 22.619 23.360 45.098 

4 Wates 16.949 17.147 34.188 

5 Binangun 24.433 24.755 49.520 

6 Sutojayan 26.277 26.293 52.191 

7 Kademangan  36.328 35.863 72. 829 

8 Kanigoro 38.625 39.204 77.370 

9 Talun  33.073 33.297 66.125 

10 Selopuro  22.828 23.297 46.971 

11 Kesamben  29.342 29.629 58.971 

12 Selorejo 21.621 21.690 43.311 

13 Doko 22.729 22.880 49.609 

14 Wlingi 29.484 29.657 59.141 

15 Gandusari 37.957 38.062 76.019 

16 Garum 34.427 33.873 68.300 

17 Nglegok 38.114 38.388 76.702 

18 Sanankulon 28.597 28.951 57.548 

19 Ponggok 51.493 52.590 104.083 

20 Srengat 33.164 33.615 66.779 

21 Wonodadi 25.255 26.219 51.474 

22 Udanawu 21.719 22.284 44.003 

 Jumlah  630.755 637.419 1.268.194 

  

Penelitian yang dijadikan penelitian lapangan oleh peneliti adalah 

desa Karangsono kecamatan Kanigoro kabupaten Blitar yaitu suatu daerah 

sentral produksi tahu dan tempe. 
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2. Gambaran Umum Desa Karangsono  

Penelitian ini mengambil lokasi desa Karangsono kecamatan 

Kanigoro Blitar. Desa Karangsono merupakan salah satu desa yang 

merupakan salah satu desa penyangga kota kabupaten yang nantinya akan 

berpindah ke kecamatan Kanigoro, dimana desa Karangsono terletak 500 m 

tepat di sebelah belakang / selatan pembangunan Perkantoran kabupaten 

Blitar dimana mayoritas penduduknya adalah Petani / Buruh Tani dengan 

tingkat perekonomian  yang rendah. 

Desa Karangsono menurut letaknya berada sekitar  7 Km dari Ibu 

kota kabupatan Blitar / sekarang berada tepat di belakang ibu kota 

kabupaten yang baru yang terletak di kelurahan Kanigoro, selain dari pada 

itu juga terletak tepat di utara sungai Brantas (Sungai yang mengalir dari 

arah timur yaitu Malang. 

Keadaan hutan calon dusun Karangsono terdapat 04 (empat) Sungai 

tertua yang kesemuanya mengalir dari arah utara menuju selatan / sungai 

Brantas, adapun sungai tersebut adalah : 

1. Sungai ke – 01 

Sungai ini terletak di tepi desa paling timur yang mengalir ke arah 

Selatan / sungai Brantas dengan sumber mata air terletak sekitar 

pertigaan Mbah Paeran / Jilah / Gemuk dan terus mengalir ke selatan 

kalau jaman sekarang terletak di tepian Jalan dusun Karangsono paling 

timur 

2. Sungai ke – 02 
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Sungai ini dimulai dari Sumber mata air yang terletak di belakang 

rumah Bapak Katamsi/ Bapak Suri tepat di sebelah selatan jalan jalur 

Sawahan – Karangsono dan di barat jalan menuju Masjid Mbulu Rejo, 

konon mata air ini sangat besar sebesar dandang sehingga orang-orang 

menyebutnya “Sumber Dandang” dan mengalir ke selatan membelok 

ke barat kemudian ke selatan lagi melewati Jlundangan yang sekarang 

sudah di urug dan menjadi jalan antar Glondong – Karangsono – Suko 

dan terus lurus ke selatan menuju sungai Brantas. 

3. Sungai ke – 03  

Sungai ini tepat berada ditengah-tengah dusun Karangsono, Sungai ini 

sangat besar dimana aliran sungainya berasal dari aliran sungai 

gunung Kelud dan ditambah dengan banyak Sumber salah satunya 

adalah sumber Golek yang letaknya di utaran Dam Dawuhan, dimana 

sungai ini terus mengalir ke selatan menuju aliran sungai Brantas. 

4. Sungai ke – 04  

Sungai ini berada tepat di perbatasan dusun Munggalan dan Gogodeso  

dengan sumber mata air dari arah utara dan ditambah oleh sumber 

mata air di Mbah Potheng terus mengalir ke selatan melalui sebelah 

rumah Bapak Saiin menuju aliran Sungai Brantas berasal dari 2 

sumber yang pertama dari sumber Gedang di Gaprang dan sumber 

Japlak tepatnya di belakang rumah Bapak Buyono.  
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Itulah keempat sungai yang pada waktu itu menghiasi keadaan 

hutan belantara yang nantinya akan menjadi sebuah desa Karangsono. 99 

 

3. Peta Desa Karangsono  

Peta gambaran sungai jaman dahulu 

dan nama – nama daerah yang muncul di kawasan desa Karangasono. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

    Sumber: Profil Desa/ Kelurahan Desa Karangsono.100 

 

                                                           
99 Sejarah Desa dan Kelurahan Karangsono, April 2018 
100 Sejarah Profil Desa/ Kelurahan Desa Karangsono 
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4. Daftar Nama Pejabat Perangkat Desa Dan BPD 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Pejabat Perangkat Desa 

STRUKTUR PERANGKAT DESA 

NO JABATAN NAMA  TEMPAT / TGL. LAHIR ALAMAT 

1 Kepala Desa Drs. Moh. Nur Blitar, 05-03-1966 

Ds. Karangsono 

Rt,04/Rw.06 

2 Sekretaris Samuji, S.Sos Blitar, 14-03-1963 Tlogo 

3 PJ. Kasun 1 Saiful Ashari Blitar, 19-05-1963 

Ds. Karangsono 

Rt. 05/Rw.02 

4 Kasun 2 

Feri Ahmad 

Dahlan Blitar, 22-02-1986 

Ds. Karangsono 

Rt,03/Rw.06 

5 Kasun 3 Budiono Blitar, 04-06-1977 

Ds. Karangsono 

Rt.03/Rw.08 

6 Kaur Keuangan M. Nasrurrohman Jepara, 31-05-1982 

Ds. Karangsono 

Rt. 02/Rw.03 

7 

Kaur 

Pemerintahan Eko Setiawan Blitar, 08-04-1979 

Ds. Karangsono 

Rt. 01/Rw.01 

8 Kaur Ekobang Zamroni Blitar, 11-06-1967 

Ds. Karangsono 

Rt. 01/Rw.04 

9 Kaur Kesra Sukri Blitar, 06-09-1961 

Ds. Karangsono 

Rt,02/Rw.05 

10 Kaur Umum Saiin Blitar, 07-09-1959 Ds. Karangsono 
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Rt,04/Rw.06 

11 PTL Ulu-ulu Harjito Blitar, 06-12-1974 

Ds. Karangsono 

Rt,04/Rw.06 

12 PTL Modin 1 H. Syamdudin Blitar, 05-03-1941 

Ds. Karangosno 

Rt. 02/Rw.01 

13 PTL Modin 2 Suyitno Blitar, 09-11-1955 

Ds. Karangsono 

Rt.03/Rw.08 

14 PTL Jogoboyo Saiful Ashari Blitar, 19-05-1963 

Ds. Karangsono 

Rt. 05/Rw.02 

15 PTL PKBD Istiqomah Blitar, 14-06-1962 

Ds. Karangsono 

Rt. 02/Rw.03 

16 PTL Bidan Desa Sri Martati 

Sukoharjo, 02-04-

1973 

Ds. Karangsono 

Rt,04/Rw.06 

 

Stuktur BPD 

Tabel 4.3 

STRUKTUR BPD 

NO JABATAN NAMA  

TEMPAT / TGL. 

LAHIR ALAMAT 

1 Ketua  

Drs. BAHRUDIN, 

MM Blitar, 26 Juli 1963 

Ds. Karangsono 

Rt.01/Rw.08 

2 Sekretaris MUJIANTO, MM Blitar, 14 Oktober 1973 Ds. Karangsono 
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Rt.05/Rw.01 

3 Bendahara MASHADI,S.Pd Blitar, 12 Maret 1964 

Ds. Karangsono 

Rt.04/Rw.02 

  Anggota       

    1 

ABDUL 

HALIM 

Blitar, 30 Desember 

1944 

Ds. Karangsono 

Rt.02/Rw.03 

    2 

H. 

MUSKIMAN 

Trenggalek, 14 April 

1948 

Ds. Karangsono 

Rt.03/Rw.06 

    3 

IMAM 

SYAFI'I 

Blitar, 21 Nopember 

1958 

Ds. Karangsono 

Rt.02/Rw.01 

    4 MUHAIMIN Blitar, 04 Oktober 1977 

Ds. Karangsono 

Rt.02/Rw.08 

    5 M. CHOZIN Blitar, 05 Juni 1954 

Ds. Karangsono 

Rt.05/Rw.02 

    6 NARUH 

Kulonprogo, 07 April 

1952  

Ds. Karangsono 

Rt.04/Rw.06 

    7 RUFIATIN Blitar, 09 Juli 1954 

Ds. Karangsono 

Rt.03/Rw.01 

    8 

RETNO 

SUMIATI Blitar, 04 Maret 1979  

Ds. Karangsono 

Rt.03/Rw.05 
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5. Kependudukan  

5.1 Tabel Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk  Laki-laki  Perempuan  

Jumlah penduduk tahun 

ini  

3377 3359 

Jumlah penduduk tahun 

lalu 

3212 3154 

Persentase 

perkembangan  

1% 1,2% 

Sumber: Profil Desa Karangsono Dan Daftar Isian Tingkat Perkembanga Desa 

Dan Kelurahan  

 Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2017 desa karangsono 

kecamatan kanigoro kabupaten blitar yang diperoleh dari gerakan 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) Desa Karangsono 

berpenduduk 6736 jiwa yang terdiri dari 3377 laki-laki dan 3359 

perempuan. Dan jumlah kepala keluarga tahun ini yaitu sebanyak 2006 

yang terdiri dari 1793 kepala keluarga laki-laki dan 213 kepala keluarga 

perempuan.  

Jumlah penduduk yang tertera di atas semuanya adalah keturunan etnis 

jawa dan tidak ada keturunan etnis lain. Penduduk Desa Karangsono 

kebanyakan adalah pemeluk agama Islam.  
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6. Kondisi perekonomian desa Karangsono 

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Karangsono  Rp. 40.000,- 

(Empat puluh  ribu) per hari. Secara umum mata pencaharian warga 

masyarakat Desa Karangsono adalah Petani dan Buruh Tani dan beberapa 

pekerjaan lainnya, hal ini bisa ditunjukkan dalam tabel berdasarkan data 

dari Dispenduk Kabupaten Blitar sbb. : 

Tabel 6 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

NO JENIS MATA PENCAHARIAN Laki-laki Perempuan 

1 Apoteker - 1 

2 Belum / Tidak Bekerja 808 778 

3 Buruh Harian Lepas 148 28 

4 Buruh Nelayan / Perikanan 10 - 

5 Buruh Peternak 11 4 

6 Buruh Tani 495 179 

7 Dosen 3 0 

8 Guru 11 35 

9 Industri 4 1 

10 Karyawan BUMN 4 2 

11 Karyawan Honorer 3 1 

12 Karyawan Swasta 378 202 

13 Kepala Desa 1 - 
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14 Polisi / Polri 8 - 

15 Mekanik 1 - 

16 Mengurus Rumah Tangga - 1096 

17 Paranormal 1 - 

18 Dagang 276 77 

19 PNS 35 33 

20 Pelajar / Mahasiswa 425 374 

21 Pembantu Rumah Tangga - 54 

22 Potong Rambut 3 - 

23 Tata Rias 1 2 

24 Pensiunan 20 11 

25 Perangkat Desa 11 - 

26 Perawat - 4 

27 Petani 353 241 

28 Peternak 27 - 

29 Sopir 17 - 

30 TNI 6 - 

31 Tukang Batu 96 - 

32 Penjahit 6 5 

33 Tukang Kayu 19 - 

34 Tukang Las 7 - 

35 Wiraswasta 231 153 
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Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di Desa 

Karangsono  masih cukup rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa 

jumlah penduduk usia produktif 20 – 49 berjumlah 3361 atau  49,1 % 

namun secara riel jumlah pengangguran yang ada dari usia produktif  

1500 Orang hal inilah yang nantinya akan menjadi masalah yang harus 

diselesaikan oleh pihak – pihak terkait tentunya kerjasama dari berbagai 

pihak baik dari Pemerintahan maupun pihak lain. 

 

7. Kondisi sosial budaya dan pendidikan  

a. Keadaan Sosial 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di 

Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada 

masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang 

lebih demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa Karangsono, hal ini 

tergambar dalam pemilihan kepala desa dan pemilihan-pemilihan lain 

(pilleg, pilpres, pemillukada, dan pemilugub) yang juga melibatkan warga 

masyarakat desa secara umum. 

Khusus untuk pemilihan Kepala Desa Karansono, sebagaimana 

tradisi kepala desa di Jawa, biasanya para peserta (kandidat) nya adalah 

mereka yang secara trah memiliki hubungan dengan elit kepala desa yang 

lama. Hal ini tidak terlepas dari anggapan masyarakat banyak di desa-desa 

bahwa jabatan kepala desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga 
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tersebut. Fenomena inilah yang biasa disebut  pulung  dalam tradisi jawa- 

bagi keluarga-keluarga tersebut. 

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta 

dapat diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilh karena kecerdasan, etos 

kerja, kejujuran dan kedekatannya dengan warga desa. Kepala desa bisa 

diganti sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar peraturan 

maupun norma-norma yang berlaku. Begitu pula ia bisa diganti jika ia 

berhalangan tetap.  

Karena demikian, maka setiap orang yang memiliki dan memenuhi 

syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan dan peraturan 

yang berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar menjadi kandidat 

kepala desa. Fenomena ini juga terjadi pada pemilihan Kepala Desa pada 

tahun 2013. Pada pilihan kepala desa ini partisipasi masyarakat sangat 

tinggi, yakni hampir 99%. Tercatat ada dua kandidat kepala desa pada 

waktu itu yang mengikuti pemilihan kepala desa. Pilihan kepala Desa bagi 

warga masyarakat Desa  Karangsono  seperti acara perayaan desa. 

Pada bulan Juli dan Nopember 2013  masyarakat juga dilibatkan 

dalam pemilihan Gubernur Jawa Timur secara langsung. Walaupun tingkat 

partisipasinya lebih rendah dari pada pilihan kepala Desa, namun hampir 

70% daftar pemilih tetap, memberikan hak pilihnya. Ini adalah proggres 

demokrasi yang cukup signifikan di Desa Karangsono. 

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali berjalan 

normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa berakhir dengan 
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kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. Masyarakat tidak terus 

menerus terjebak dalam sekat-sekat kelompok pilihannya. Hal ini ditandai 

dengan kehidupan yang penuh tolong menolong maupun gotong royong.  

Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa namun 

mekanisme pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat baik 

lewat lembaga resmi desa seperti Badan Perwakilan Desa maupun lewat 

masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat bahwa pola 

kepemimpinan di Wilayah Desa Karangsono  mengedepankan pola 

kepemimpinan yang demokratis. 

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami 

bahwa Desa Karangsono  mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. 

Hal ini terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme pemilihan 

kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat dalam menerapkan 

sistem politik demokratis ke dalam kehidupan politik lokal. Tetapi 

terhadap minat politik daerah dan nasional terlihat masih kurang antusias. 

Hal ini dapat dimengerti dikarenakan dinamika politik nasional dalam 

kehidupan keseharian masyarakat Desa Karangsono  kurang mempunyai 

greget, terutama yang berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan 

kepentingan masyarakat secara langsung. 

Berkaitan dengan letaknya yang berada di Jawa Timur Khusnya di 

Blitar suasana budaya masyarakat Jawa sangat terasa di Desa Karangsono 

Dalam hal kegiatan agama Islam misalnya, suasananya sangat dipengaruhi 

oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya 
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kalender Jawa/ Islam, masih adanya budaya nyadran, slametan, tahlilan, 

mithoni, dan lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi 

budaya Islam dan Jawa. 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, 

hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik dari masyarakat. 

Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus 

tantangan baru bersama masyarakat Desa Karangsono  Dalam rangka 

merespon tradisi lama ini telah mewabah dan menjamur kelembagaan 

sosial, politik, agama, dan budaya di Desa Karangsono  Tentunya hal ini 

membutuhkan kearifan tersendiri, sebab walaupun secara budaya 

berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi secara sosiologis ia akan 

beresiko menghadirkan kerawanan dan konflik sosial. 

Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi bencana 

alam dan sosial yang cukup berarti di Desa Karangsono  Isu-isu terkait 

tema ini, seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik 

kronis yang membahayakan masyarakat dan sosial.  

b.  Pendidikan Desa Karangsono 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang 

pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada 

gilirannya akan mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan 

lapangan kerja baru, sehingga akan membantu program pemerintah dalam 
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mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. Prosentase tinggkat 

pendidikan Desa  Karangsono  dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5  

Tamatan Sekolah di Masyarakat  

 

Keterangan laki-laki  Perempuan  

Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas   

Usia Pra-Sekolah   

Tidak Tamat SD   

Tamat Sekolah SD 500 245 

Tamat Sekolah SMP 450 360 

Tamat Sekolah SMA 700 500 

Tamat D-1/Sederajat  95 73 

Tamat S-1/ Sederajat 85 39 

Tamat SLBA  6 4 

       Jumlah Total                 

Sumber: Profil Desa Karangsono dan Daftar Isian Potensi Desa Dan 

Kelurahan 

 

Dari data pada table di atas menunjukan bahwa mayoritas 

penduduk Desa Karangsono hanya mampu menyelesaikan sekolah di 

jenjang pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam 
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hal kesediaan sumber daya manusia (SDM) yang memadahi dan mumpuni, 

keadaan ini merupakan tantangan tersendiri.  

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Karangsono  tidak 

terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di 

samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana 

pendidikan di Desa  Karangsono  baru tersedia di tingkat pendidikan dasar 

9 tahun (SD dan SMP), sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke 

atas berada di tempat lain yang relatif jauh. 

Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Karangsono   yaitu 

melalui pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga 

belum tersedia dengan baik di Desa Karangsono  Bahkan beberapa 

lembaga bimbingan belajar dan pelatihan yang pernah ada tidak bisa 

berkembang.  

 

8. Profil usaha tahu dan tempe  

Di desa Karangsono banyak pengusaha atau pebisnis tahu dan 

tempe yang semakin hari berkembang pesat. Terbukti hampir seluruh 

warung di desa karangsono terdapat tahu bdan tempe baik berskala besar, 

menengah maupun kecil.  

Disini peneliti mengambil sampel dari usaha tahu dan tempe yang 

berskala besar menengah dan kecil. Oleh karena itu, peneliti mengambil 

beberapa lokasi yang terbilang besar di desa karangsono. Lokasi usaha 
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tahu dan tempe yang dimaksud ini yaitu para penjual dan produsen tahu 

dan tempe yang beramatkan di sekitar desa karangsono. Usaha tahu dan 

tempe yang berskala menengah yaitu usaha tahu dan tempe milik bapak 

Saijan. 

 

B. Lanjutan paparan data  

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan pendapat pengusaha 

tahu dan tempe terkait dengan penerapan aturan etika bisnis dalam 

persaingan usaha. 

Persaingan usaha yang terjadi di Desa Karangsono merupakan 

suatu proses untuk mendapatkan pelanggan yang setia. Dan etika bisnis 

merupakan suatu kegiatan untuk mendatangkan manfaat dan laba yang 

optimal bagi kelangsungan hidup perusahaan.  

 

1. Kondisi persaingan usaha jual beli tahu dan tempe di desa Karangsono, 

Kanigoro, Blitar.  

a) Dalam berbisnis tentunya adanya persaingan antar pedagang. Di 

bawah ini akan dijelaskan tentang pendapat pengusaha tentang 

persaingan usaha bisnis. 

Menurut bapak Saijan mengenai persaingan usaha dalam usaha 

bisnis sebagai    berikut: 

“ Mengenai persaingan usaha, menurut saya dalam persaingan 

usaha ini yang paling penting adalah menjaga kualitas produk. 

Kualitas produk yang dicari oleh pelanggan. Selain itu harus 

jujur dan tetap memproduksi tahu dan tempe sehingga selalu 
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melayani permintaan pelanggan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan juga harus dengan persaingan sehat”.101 

 

Sedangkan menurut bapak Ahmadi sebagai berikut: 

“Saya harus tetap jujur dan tetap melayani permintaan 

pelanggan. Karena permintaan pelanggan sangatlah banyak. 

Mayoritas tahu dan tempe adalah kebutuhan makanan 

pokok.102 

 

Sementara menurut ibu Farida sebagai berikut: 

“ Persaingan usaha ini hanya dibutuhkan kejujuran dan 

selalu menjaga kualitas produk tahu dan tempe. Sehingga 

permintaan pelanggan tetap terpenuhi.”.103 

 

Pada kesempatan lain menurut, ibu Muthaharoh sebagai berikut: 

“Menurut saya dalam persaingan antar pedagang harus 

jujur dan menyeimbangkan permintaan tahu dan 

permintaan tempe”.104 

 

b) Perizinan dunia bisnis  

Dalam berbisnis sangatlah penting adanya perizinan usaha. 

Dibawah ini akan dijelaskan tentang pendapat pengusaha 

tentang pentingnya perizinan usaha bisnis. 

Menurut bapak Saijan mengenai Perizinan dunia bisnis sebagai 

berikut: 

“Menurut saya, perizinan usaha sangatlah penting, karena 

menentukan halal dan tidaknya usaha bisnis tersebut. Usaha 

saya masih belum terdaftar di surat perizinan, tapi dulu 

pernah saya di datangi oleh petugasnya. Permasalahannya 

                                                           
101 Wawancara peneliti kepada Saijan, Kamis, 1 februai 2018  
102 Wawancara peneliti kepada bapak Ahmadi, Sabtu , 3 Februari 2018 
103 Wawancara peneliti kepada ibu Farida, Senin 5 Februari 2018 
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yaitu mengurusnya surat perizinan tersebut. Sehingga 

sampai sekarang belum didaftarkan”.105 

 

 

Sedangkan menurut bapak Ahmadi sebagai berikut: 

“ Usaha ini, tidak saya daftarkan, karena hanya usaha kecil-

kecilan yang tidak perlu didaftarkan. Dan juga petugas dari 

desa tidak mendatangi usaha saya.”106 

 

Sementara menurut ibu Farida sebagai berikut: 

“ Sama dengan warung yang lainnya. Usaha ini, tidak saya 

daftarkan, karena hanya usaha kecil-kecilan yang tidak 

perlu didaftarkan. Dan juga petugas dari desa tidak 

mendatangi usaha saya.”107 

 

Pada kesempatan lain menurut ibu Muthaharoh sebagai berikut: 

“Sama dengan warung yang lainnya. tidak saya daftarkan, 

karena hanya usaha kecil-kecilan yang tidak perlu 

didaftarkan”.108 

 

2.  Sistem jual beli tahu dan tempe ditinjau dari etika bisnis Islam di desa 

Karangsono, Kanigoro, Blitar. 

a) Bapak Saijan mengungkapkan bahwa sistem pembayaran dalam 

menjual Tahu dan Tempe adalah sebagai berikut: 

“ Kami menggunakan sistem pembayarannya secara tunai 

kepada pengepul kedelai, rumah sakit di bagian gizi, pasar 

dan semuanya, warung kecil dan rumah makan disekitar 

wilayah blitar termasuk Wlingi. Sedangkan kepada pemilik 

warung dengan mengganti tahu dan tempe tersebut. Harga 

yang saya jual kepada pemilik warung kecil dengan 

menjual tahu tersebut dengan harga Rp.1.200 perbiji 

kepada penjual warung. penjual tersebut bisa menjualnya 

dengan harga Rp.1.500 an. Sedangkan tempe nya saya 

menjualnya dengan harga 1.750 perbiji kepada pemilik 

                                                           
105 Wawancara peneliti kepada bapak Saijan, 1 Februai 2018 
106 Wawancara peneliti kepada bapak Ahmadi Sabtu, 3 februari 2018 
107 Wawancara peneliti kepada ibu Farida, Senin 5 feruari 2018 
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warung. Pemilik warung tersebut bisa menjualnya Rp. 2000 

an perbiji.”109 

 

Bapak Ahmadi mengungkapkan bahwa aturan dalam Sistem 

pembayaran dalam menjual tahu dan tempe adalah sebagai 

berikut: 

“Saya menjual dengan sistem secara langsung karena yang 

membelinya adalah masyarakat. Saya menjualnya langsung 

dalam kresek yang kecil 2 biji dengan harga Rp.2.500 

sedangkan tempe dengan harga tetap perbiji seharga 

Rp.2.000. 110 

 

Sedangkan ibu Farida mengungkapkan bahwa aturan dalam 

Sistem pembayaran dalam menjual tahu dan tempe adalah sebagai 

berikut: 

“ Sistem pembayarannya secara langsung, karena 

pembelinya adalah warga sekitar, saya menjual tahu kepada 

masyarakat dengan harga Rp. 1500, sedakan tempe saya 

jual dengan harga Rp. 2000 perbiji”.111    

 

 

b) Tanpa adanya etika dan usaha yang dilakukan akan sia-sia. Di 

bawah ini akan dijelaskan tentang pendapat pengusaha tentang 

pentingnya etika dalam berbisnis. 

Bapak Saijan mengungkapkan bahwa Pengetahuan Penjual terhadap 

Pentingnya Etika dalam Berbisnis 

adalah sebagai berikut:  

“Saya sebagai pengusaha tempe sudah dari dahulu yaitu 

turun temurun, yang diwariskan oleh nenek moyang. 

Sehinggga saya sebagai pengusaha sudah terbiasa dengan 
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pembuatan tempe ini. Jika berbicara tentang etika nya, saya 

tidak mengetahuinya karena saya merintisnya sesuai apa 

yang diajarkan nenek moyang kami. Yang dilakukan nenek 

moyang dahulu, selalu saya lakukan, sampai sekarang. 

Nenek moyang saya, mengatakan bahwa dalam berbisnis 

harus jujur dan pantang menyerah. Tidak ada ilmu atau 

metode yang diterapkan, sehingga semua ini sudah terbiasa 

untuk dijalankan”.112     

   

Sedangkan menurut bapak Ahmadi adalah sebagai berikut :  

“ Sebenarnya etika itu sangat penting karena hal itu 

menyangkut perilaku pebisnis. Etika dalam bisnis harus 

jujur dan tetap berusaha semaksimal mungkin untuk 

memperbaiki bisnis. Saya merintisnya secara otodidak 

karena saya dahulu berpikir bagaimana cara mengatasi 

pengangguran di sekitar  daerah Karangsono ini. Disini 

banyaknya penjual warung, tetapi tidak ada hasil produksi, 

sehingga saya menciptakan lapangan kerja untuk 

masyarakat yaitu dengan memproduksi tahu ini”.113 

 

Sementara menuut Ibu Farida sebagai berikut: 

“ Etika bisnis itu sangatlah penting karena itu semua 

menyangkut perilaku penjual. Saya sebagai penjual ini 

sangatlah penting untuk mengetahui etika bisnis, tetapi saya 

tidak mengetahui ilmu dasarnya etika bisnis. Yang 

terpenting adalah harus jujur dan tidak merugikan orang 

lain”.114 

 

Pada kesempatan yang lain ibu Mutaharoh mengungkapkan 

sebagai berikut: 

“Etika tidak hanya diterapkan dalam dunia bisnis saja, 

tetapi dalam menjalankan semua kegiatan harus ada 

etikanya akan tetapi saya disini bergelut dalam dunia bisnis 

maka dalam berbisnis saya harus memegang etika karena 

tanpa etika dalam menjalankan bisnis tidak sesuai dengan 

aturan. Itu semua sudah mengalir sejak dahulu”.115   
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c) Langkah penjual terhadap sisa tahu dan tempe yang dijual kepada 

peternak dengan harga yang lebih murah dan dengan takaran yang 

berbeda. 

Bapak Saijan mengungkapkan bahwa aturan dalam menjual kepada 

peternak dengan harga yang lebih murah dan dengan takaran yang 

berbeda adalah sebagai berikut: 

“Jika ada produksi saya tidak laku atau masih sisa, yang 

saya lakukan adalah menjualnya ke orang yang 

membutuhkan, biasanya orang tesebut datang sendiri 

kepada kami. Kami menjualnya dengan menimbangnya per 

kilogram bukan dengan harga perbiji lagi. Biasanya yang 

membutuhkan sisa tahu dan tempe adalah peternak ayam 

kampung dan sapi”.116 

 

Begitu pula bapak Ahmadi, beliau mengungkapkan hal yang sama. 

“Jika ada sisa, yang saya lakukan adalah dengan 

mengolahnya menjadi makanan tradisional yang disebut 

dengan otok-otok”.117 

 

Dalam kesempatan yang lain ibu Farida memberikan pernyataan 

yang sama meski dengan redaksi yang berbeda, sebagai berikut:  

“Jika ada tempe dan tahu tersebut sisa atau tidak terjual 

maka yang saya lakukan adalah mengolahnya menjadi 

makanan tradisional. Meskipun 2 hari tempe dan tahu 

tersebut masih bisa digunakan. Itu semua agar tidak 

bangkrut”.118 

 

Sementara ibu Mutaharoh memberikan komentar sebagai berikut: 

“ Jika yang saya jual ada sisa maka saya biarkan. Jika tidak 

laku saya buang. Tetapi banyak masyarakat yang 

memanfaatkannya menjadi dibuat makanan tradisional, 
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selain itu ada yang mengolahnya untuk dijadikan sebagai 

makanan hewan ternak.119  

 

Dari hasil penelitian di atas bahwa mengenai kondisi persaingan 

usaha di desa karangsono para penjual tahu dan tempe saat diwawancarai 

menurut mereka yang paling penting adalah menjaga kualitas produk. 

Selain itu harus jujur dan tetap memproduksi tahu dan tempe sehingga 

selalu melayani permintaan pelanggan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari dan juga harus dengan persaingan sehat. 

Dalam kegiatannya banyak penjual yang melakukan persaingan 

yang tidak sehat seperti menggunakan barang yang sudah tidak laku 

dengan harga yang cukup mahal. Di bawah ini terbukti adanya kondisi 

persaingan yang tidak sehat. Dapat dibuktikan adanya percakapan antara 

pembeli dengan penjual.  

Penjual  : ini tadi saya tidak membuatnya karena banyak yang sisa.  

  Alhamdulillah hari ini ada yang mengambil. Tahunya 

sudah dibeli sama peternak. Baru ssaja ditimbang.  

Pembeli : ditimbang gimana, pak? 

Penjual  : Iya ditimbangi. Kalau barangnya masih bagus 

hitungannya bijian. Sedangkan sisa hitungannya kilo an.  

Pembeli  :iya pak. Berapa perkilonya? 

Penjual : tidak tentu. Tergantung kondisi barangnya.  

Jadi seandainya sisa tidak rugi. Tetap ada  pemasukan. 

 

Di lain kesempatan terjadi percakapan antar pembeli dengan penjual 

sebagai berikut: 

Penjual  :tidak ada tempe dan tahu. Adanya  otok-otok.  
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Pembeli :tidak jadi.   

Penjual  : la kenapa? Lebih mudah. 

Pembeli : mau dibuat tahu bumbu. 

. 

 

Dari percakapan di atas, bahwa setiap penjual mempunyai strategi 

sendiri-sendiri dalam menghadapi persaingan usaha, sehingga mereka 

mengolahnya agar dapat dijual. Mereka melakukan berbagai cara agar 

barang tersebut dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin agar 

tidak rugi dan bisa menghasilkan modal lagi. Setelah mengolahnya mereka 

menjualnya dengan harga yang berbeda dengan harga yang mahal. Selain 

itu, ada penjual yang tidak megolahnya dengan menjual harga yang lebih 

mahal. Seperti, tempe yang sisa selama 2 hari tidak laku seharusnya 

dengan harga setengahnya, tetapi mereka menjualnya dengan harga yang 

sama dengan harga yang masih dalam kondisi bagus.    

C. Pembahasan  

1. Kondisi persaingan usaha jual beli tahu dan tempe di desa 

Karangsono, Kanigoro, Blitar 

Kondisi persaingan sebagai salah satu karakteristik utama sistem 

ekonomi pasar, cenderung lebih disukai daipada kondisi non 

persaingan. Dilihat secara objektif, kondisi persaingan lebih banyak 

memberikan keuntungan dibandingkan kondisi nonpersaingan, 

meskipun kondisi yang terakhir ini tidak bisa diokatakan buruk 

sepenuhnya.120 
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Praktik-praktik dagang yang curang dapat dituntut secara pidana 

berdasarkan ketentuan dalam pasal 382 bis kitab undang-undang 

hukum pidana. Demikian pula pesaing yang dirugikan praktik-praktik 

dagang yang curang tersebut, dapat menuntut secara perdata 

berdasarkan ketentuan dalam pasal 1365 kitab undang-undang hukum 

perdata. 

Dalam perundang-undangan di indonesia definisi yang terdapat di 

dalamnya adalah mengenai persaingan usaha tidak sehat. Definisi 

tersebut berada dalam rumusan istilah pasal 1 angka 6 Undang-

Undang No. 5 Tahun 1999 tentang larangan praktik monopoli dan 

persaingan usaha tidak sehat yang berbunyi sebagai berikut: 

Persaingan tidak sehat adalah persaingan antar pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan produksi dan atau pemasaran barang dan atau 

jassa yang dilakukan dengan cara tidak jujur atau melawan hukum 

atau menghambat persaingan usaha. 

Dari definisi usaha tidak sehat tersebut dapat dipilah dan diambil 

definisi persaingan. Persaingan usaha adalah persaingan antar pelaku 

usaha dalam menjalankan kegiatan produksi dan atau pemasaran 

barang dan jasa. 

Disatu sisi pada pasar persaingan jumlah penjual sangat banyak 

dan tidak dapat memengaruhi harga pasar suatu produk tertentu, 

sehingga para penjual hanya sebagai pengikut harga saja (pengambil 
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harga atau price taker). Sedangkan sisi lain pasar monopoli jumlah 

penjual hanya dikuasai oleh satu atau sekelompok atau segrup dan 

mereka dapat menentukan harga pasar. Oleh karenanya kelompok 

monopolist ini disebut sebagai “ Penentu harga/ penetap harga( price 

setter)”.121 

a. Surat izin usaha pedagangan (SIUP) 

Surat izin usaha perdagangan atau disingkat SIUP adalah surat izin 

untuk dapat melaksanakan kegiatan perdagangan. Dasar hukum untuk 

mendapatkan SIUP adalah UU No. 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar 

Perusahaan, yang menyebutkan bahwa perusahaan wajib didaftarkan 

dalam jangka waktu 3 bulan setelah perusahaan mulai menjalankan 

usahanya.122 

 SIUP perusahaan kecil dan menengah mempunyai masa berlaku 

yang tidak terbatas selama perusahaan yang dimilikinya masih 

menjalankan kegiaan usahanya. Sedangkan SIUP perusahaan besar 

mempunyai masa berlaku lima tahun dan dapat diperpanjang.  

Yang dimkasud perusahaan kecil perorangan adalah perusahaan 

yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:123  

1) Tidak merupakan badan hukum atau persekutuan 
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122 Richard burthon simatupang, Aspek Hukum Dalam Bisnis, (Jakarta: PT.RINEKA 
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2) Diurus, dijalankan atau dikelol oleh pemiliknya atau dnan 

mempekejakan anggota keluarganya yang terdekat.  

3) Keuntungan peusahaan benar-benar hanya sekedar untuk memenuhi 

keperluan nafkah hidup sehari-hari pemiliknya 

4) Setiap usaha dagang berkeliling, pedagang pinggir jalan atau pedagang 

kaki lima.  

Perusahaan yang memiliki SIUP mempunyai 3 kewajiban yang 

harus dilaksanakan, yaitu sebagai berikut:   

1. Wajib lapor apabila tidak melakukan lagi kegiatan perdagangan atau 

menutup perusahaan disertai dengan pengembalian SIUP, mengenai 

pembukuan cabang/perwakilan perusahaan atau mengenai penghentian 

kegiata atau menutup cabang / perwakilan perusahaan 

2. Wajib memberikan data informasi mengenai kegiatan usahanya apabila 

diperlukan oleh menteri atau pejaat yang berwenang  

3. Wajib membayar uang jaminan dan biaya administrasi perusahaan 

sesuai ketentuan yang berlaku.  

Perizinan memang merupakan salah satu alat kebijaksanaan yang 

apabila dipergunakan secara efisien akan merupakan alat efektif utuk 

menggerakkan perkembangan dunia usaha di bidang ang benar-benar 

mendukung pembangunan. Karenanya sistem perizinan dapat 

dimanfaatkan antara lain untuk menghindari pemborosan dan bisnis 

bangkrut.124 
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Dalam dunia bisnis atau dunia usaha,perizinan jelas memegang 

peranan yang sangat penting, bahkan bisadikatakan perizinan dari 

pertumbuhan dunia usaha bisa dikatakan merupakan dua sisi mta uang 

yang saling berkaitan/behadapan. Dunia usaha tidak akan berkembang 

tanpa adanya izin yang jelas menurut hukum, dan berfungsi karena dunia 

usaha membutuhkannya. Dengan perkataan lain, dunia usaha akan 

berkembang bila zin yang diberikan mempunyai satu kekuatan yang pasti. 

Sehingga perizinan dan dunia usaha dapat bekerja dalam kondisi nyaman.   

Dalam dunia usaha yang paling bermasalah adalah masalah 

perizinan. Masalah perizinan dan pemberian kemudahan dalam berusaha 

harus mampu menciptakan iklim usaha yang bergairah. Masalah perizinan 

mnjadi sorotan masyarakt bila dirasa mngami kesuitan dan hambatan 

dalam mengembangkan usahanya. Seperti diktahui, prinsip dasar yang 

perlu dipegang dalam masalah perizinan dan kewajiban dunia usaha adalah 

bahwa dalam setiap kegiatan usaha diperlukan adanya izin.  

Dengan adanya izin, seorang atau badan hukum dapat empunyai 

serangkaian hak dan kewajiban yang membuatnya dapat menikmati dan 

mengambil anfaat untuk kuntungan usahanya. Namun demikian 

pemerintah dapat pula mengambil angkah pertimbangan keterbasan dan 

jasa kestabilan untuk memeihara persaingan usaha yang sehat dengan 

membatasi pemberian izin usaha. Di sini tampk adana hukum permintaan 

dan penawaran berlaku.  
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Dengan adanya keterbatasn pelang yang dibeikan berikut 

pertimbangan kestabilan ekonomi untuk menjaga terselenggarana 

persaingan yang sehat, maka penerbitan izin dibatasi, walaupun perintaan 

izin menigkat. Hal ini berakibt harga izin pun meningkat.  

Begitu peliknya masalah perizinan, pemerinah telah mengeluarkan 

peraturan yaitu Inpres No. Tahun 1984 tanggal 11 April 1984 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Dan Pengendalian Perizinan Dibidang Usaha. 

Ketentuan ini dimaksudkan untuk menyederhanakan sistem perizinan yag 

begitu banyak pelaksanaannya. 

 

2.  Sistem Jual beli tahu dan tempe ditinjau dari hukum positif  

Jual beli adalah suatu pesetujuan dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang dan pihak yang 

lain untuk membayar haga yang dijanjikan. Jual beli dianggap telah 

terjadi anatara kedua belah pihak, segera seelah orang-orang itu mencpai 

kesepakatan tenang barang tersebut beserta haganyya, meskipun barang 

itu belum diserahkan dan harganya belum dibayar. jika barang yang 

dijual itu berupa barang yang sudah ditentukan, maka sejak saat 

pembeian, barang itu menjadi tanggungan si pembeli, meskipun 

penyerahannya belum dilakukan, dan si menjual berhak menuntut 

harganya. Jika barang dijual bukan menurut tumpuka melainkan menurut 

berat, jumlah atau ukuran, maka barang itu tetap menjadi tanggungan si 

penjual sampai ditimbang, dihitung atau diukur. Sebaliknya jika barang 
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itu dijual menurut tumpukan, maka barang itu menjadi tanggungan si 

pembeli, meskipun belum ditimbangi, dihitung atau diukur.125 

 

3. Sistem Jual beli tahu dan tempe ditinjau dari etika bisnis Islam di 

desa Karangsono, Kanigoro, Blitar 

Dalam panggung bisnis sebenarnya sebagian besar aktivitas mengarah 

pada persoalan jual beli, meskipun prinsip jual beli bisa berarti sangat luas. 

Melakukan jual beli dibenarkan dalam al-quran. Tahu dan tempe 

merupakan salah satu bahan pangan olahan kedelai yang sangat populer di 

Indonesia, masyarakat luas menjadikan tahu dan tempe sebagai sumber 

protein, nabati. Selain itu harga jualnya murah, tahu dan tempe merupakan 

produk permentasi yang tidak bertahan lama. Setelah 2 atau 3 hari akan 

mengalami pembusukan sehingga tidak dapat dikonsumsi oleh manusia, 

sehingga teori lokasi juga memperngaruhi industri tersebut secara umum.  

Setidaknya terdapat tujuh alasan yang mendorong perusahaan 

untuk menjalankan bisnisnya secara etis yaitu 

Alasan Pertama, meningkatnya harapan publik agar peusahaan 

menjalankan bsinisnya secara etis. Perusahaan yang tidak berhasil dalam 

menjalankan bisnisnya secara etis akan mengalami sorotan, kritik bahkan 

hukuman. 
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Alasan Kedua, mengapa perusahaan dan para pekerjanya harus 

bertindak secara etis adalah agar mereka tidak melakukan berbagai 

tindakan yang membahayakan stakeholders lainnya. 

Alasan Ketiga, penerapan etika bisnis di perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan 

Alasan Keempat penerapan etika bisnis seperti kejujuran menepati 

janji dan menolak suap dapat meningkatkan kualitas hubungan bisnis di 

anatra dua pihak yang melakukan hubunagn bsinis. Hal ini disebabkan 

oleh meningkatnya keprcayaan di antara pihak-pihak yang terlibat 

hubungan bisnis terhadap pihak lainnya. Sebaliknya, apabila salah satu 

pihak berlaku tidak percaya ,maka pihak yang dapat dipercaya ini akan 

diabaikan oleh mitra bsinisnya bahkan oleh komunitas bisnis secara 

umum. 

Alasan Kelima, mengapa perusahaan perlu mendorong penerapan 

etika bisnis addalah agar perusahaan terhindar dari penyalah gunaan yang 

dilakukan karyawan maupun kompetitor yang bertindak tidak etis.  

Alasan Keenam, penerapan etika perusahaan secara baik di dalam 

suatu perusahaan dapat menghindarkan terjadinya bpelanggaran hak-hak 

pekerja oleh pemberi kerja (employers). Perusahaan dipandang bertindak 

secara etis apabila perusahaan memenuhi hak-hak normatif para pekerja 

seperti gaji dan kondisi kerja yang memadai, pemberlakuan penilaian 

kerja secara adil, adanya reward and punishment policy yang jelas dan 

lain-lain. 
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Alasan Ketujuh, perusahaan perlu menerapkan  etika bisnis dalam 

menjalankan usahanya adalah untuk mencegah agar perusahaan(yang di 

wakili pimpinannya) tidak memperoleh sanksi hukum karema telah 

menjalankan bisnis secara tidak etis.126 

Dari hasil temuan di atas bahwa penjual tahu dan tempe banyak yang 

tidak mengerti tentang etika bisnis. Mayoritas penjual itu hanya dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan sejak dahulu. Warisan 

nenek luhurnya yang menjadi pengetahuannya untuk meneruskan 

memproduksi tahu dan tempe. 

Etika bisnis merupakan sesuatu yang makin lama akan makin 

penting  peranan di dalam jiwa pebisnis. Salah satu ciri dari masyarakat 

modern adalah bahwa masyarakat moderrn itu selalu merupakan 

masyarakat pebisnis artinya masyarakat dimana hubungan anatar orang-

orang satu sama yang lainnya selalu akan memakai perhitungan saling 

untung-menguntungkan. 

Etika bisnis adalah etika yang menyangkut tata pergaulan di dalam 

kegiatan-kegiatan bisnis. Bisnis adalah kegiatan-kegiatan teratur melayani 

suatu kebutuhan yang bersifat umum sambil memperoleh pendapat. Jika di 

dalam pendapatan itu dikalkulasikan laba maka bisnis tersebut bersifat  “ 

bisnis komersial” inilah pandangan yang umum.  

                                                           
126 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Penngenalan Praktis Dan Studi Kasus” Jakarta: 

Kencana 2006 Hal.104-105)  
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Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang baik dan apa 

yang tidak baik dan apa yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untukl 

diperbuat (Ethics is the Science of Good and Bad). Etos adalah suatu kode 

hidup atau tekad  untuk selalu menjunjung tinggi dan berbuat yang paling 

baik. 

Menurut etika yang baik itu adalah terutama : 

1. Kejujuran : mengatakan dan berbuat yang benar, menjunjung tinggi 

kebenaran 

2. Ketetapan : janjinya selalu tepat, tepat menurut isi janji, waktu, tempat 

dan syarat 

3. Loyalitas: setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa saja yang 

dijanjikan kesetiannya, setia kepada organisasinya , berikut 

pimpinannnya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien  , anggaran rumah 

tangganya. 

4. Disiplin : tanpa disuruh atau paksa oleh siapa pun taat kepada sistem, 

peraturan, prosedur dan teknologi yang telah ditetapkan. 

Sesuatu dimuka bumi ini adalah perubahan. Perubahan termasuk 

dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu aspek kehidupan yang 

dipengaruhi oleh perubahan adalah keguatan bisnis. Perubahan lingkungan 

bisnis dari berbagai aspek adalah adalah hal harus dicermati oleh para 

pemimpin perusahaan. Perubahan bisnis dapat menjadi peluang atau 
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tantangan.127  Kegiatan bisnis adalah salah satu aspek kegiatan 

pembangunan yang amat luas dimensinya. Salah satunya adlah penerapan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan produksi.  

Perusahaan bisnis berusaha untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen dan sementara juga untuk menghasilkan 

keuntungan.oleh karena itu, perusahaan harus menentukan apa kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Banyak bisnis baru terbentuk dan bnayak bisnis 

lainmelakukan penyesuaian untuk mengakomodasikan permintaan, karena 

konsumen terus menerus ingin produk lebih banyak dan lebih baik. 

Perhatian bisnis terhadap konsumen dewasa ini tampak makin 

besar disebabkan persaingan dalam bisnis makin ketat. Berkaitan dengan 

persaingan bisnis ini maka efisiensi merupakan hal yang harus dilakukan 

dalam bisnis terlebih lagi dalam era globalisasi perdagangan dunia. Bagi 

perusahaan yang secara langsung berhubungan dengan pelanggan atau 

tidak memiliki pesaing yang berarti karena mendapat kebijakan proteksi, 

tetap harus melaksukan perubahan cara pikir dari fokus pada 

pelanggan.dengan demikian bila mereka berhasil tampil lebih kompetitif di 

masa mendatang, maka mentalitas mnegutamakan pelanggan menjadi 

kunci penentu sukses. 

                                                           
127 Richard Burto Simatupang, Aspek Hukum dan Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003) hal. 112-116.   
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Alasan lain, pentingnya pelanggan adalah munculnya 

konsumerisme yaitu kegiatan yang dilakukan oleh kelompok konsumen, 

pemerintah dan terkadang organisasi bisnis untuk melindungi konsume. 

Perhatian utama konsumerisme adalah untuk menjamin hak konsumen 

dalam proses pertukaran. Hak ini meliputi hak atas informasi yang 

menyeluruh dan akurat tentang suatu produk, jaminan keamanan dalam 

proses konsumsi(aman digunakan dan tidak merusak lingkungan), dan hak 

untuk mendapatklan pilihan produk yang memada. Bisnis kadangkala 

mengabaikan hak-hak konsumen ini dalam kegiatannya untuk 

memaksimalkan profit, walaupun saat ini banyak perusahaan mulai 

bertanggungjawab memasukkan hal tersebut dalam strategisnya.  

Selain etika, yang tidak kalah penting adalah pertanggungjawaban 

sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial yang mencoba menjembatani 

komitmen individu dan kelompok  dalam suatu lingkungan sosial. 

Tanggungjawab menyeimbangkan komitmen-komitmen yang berbeda-

beda.   

Pada saat pelaku bisnis melaksanakan etika bisnis, maka mereka 

harus menghindari pelanggaran hukum atau norma-norma yang ada di 

masyarakat sehingga dapat terhindar dari citra yang buruk bagi 

perusahaan. Jika citra perusahaan buruk maka akan berdampak pada 

kegiatan usahanya. Problematika dalam kaitannya dengan etika bisnis bisa 

beragam sifatnya, seperti adanya kepentingan pribadi yang saling 

berlawanan dengan kepentingan orang lainnya ataupun adanya persaingan 
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dalam meraih keuntungan yang melahirkan konflik. Sehingga perusahan 

harus mempunyai etika, agar tidak merugikan orang lain. 

Resep yang diterapkan nabi Saw. Dalam meniti karier adalah 

kejujuran, dengan kata lain, profesional rasulullah saw. Adalah kejujuran. 

Sikap jujur itu berbuah nikmat untuk kehidupan.  

                           

                           
 

“ini adalah hari dimana kejujuran bisa memberikan manfaat kepada 

orang-orang yang jujur atas kejujurannya. Bagi mereka taman-taman 

surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di 

dalamnya untuk selama-lamanya. Allah riba kepada mereka.... ” (Qs. Al-

maidah [5]:119).128 

 

Kenyataannya sangat berat untuk meniti kehidupan ini dengan berlaku  

jujur, meski begitu, apa pun resikonya, kejujuran tetap harus ditegakkan. 

Bisnis yang selalu melibatkan Tuhan adalah meniatkan bisnis sebagai 

ibadah. Mencari untung boleh saja, tetapi caranya harus diperhatikan. 

Kunci untuk dapat berperan sebagai pebisnis seperti yang diteladani oleh 

Rasulullah adalah jujur dan amanah.129 

 

 

                                                           
128 https://almanhaj.or.id/4089-berkata-benar-jujur-dan-jangan-dusta-bohong.html. 

Diakses. 5 Juni 2018 
129 Ibid, hal.172 

https://almanhaj.or.id/4089-berkata-benar-jujur-dan-jangan-dusta-bohong.html



